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ABSTRAK 

 
Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang Analisis Hukum Islam 

Terhadap Transaksi Nyegget Degheng Yang Berpengaruh Pada Equilibrium Price 
(Keseimbangan Harga) di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. Sampang. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai aplikasi transaksi nyegget degheng dan 
mengapa berpengaruh terhadap Equilibrium Price, dan bagaimana analisis hukum Islam 
terhadap transaksi tersebut. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, interview dan pengisian angket. 
Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 77 responden yang terdiri dari 47 
responden sebagai pembeli yang berjualan di pasar ikan Kec. Ketapang, dan 30 
responden sebagai penjual dari desa-desa di Kec. Ketapang yang akan membawa barang 
dagangannya ke Pasar Ikan Kec. Ketapang sebagai sentral perdagangan di Kec. 
Ketapang. Sedangkan populasi dari penelitian ini adalah 27.474 jiwa. Selanjutnya 
informasi (data) yang telah dihimpun dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis, 
yakni menggambarkan data-data yang diperoleh tentang praktek transaksi nyegget 
degheng kemudian dianalisis dengan hukum Islam untuk ditarik suatu kesimpulan.. 

Dalam penelitian ini, ditemukan adanya transaksi nyegget degheng yang masih 
sering dilakukan di Kec. Ketapang. Dimana seorang pembeli dari kota membeli barang 
dagangannya dari orang desa yang akan akan menjual barang dagangannya ke pasar 
kecamatan, mereka biasanya mengambil dagangannya ketika penjual tersebut sedang 
melakukan perjalanan untuk menjual barang dagangannya ke pasar. Biasanya pembeli 
tersebut menyembunyikan harga pasar yang sedang berlaku saat itu, dan mengatakan 
bahwa harga masih sama seperti kemarin. Hal ini untuk memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya, karena barang-barang tersebut akan mereka jual kembali dengan 
harga rata-rata di atas harga pasar. 

Hasil  penelitian ini disimpulkan bahwa transaksi yang dilakukan dengan 
menyambut pedagang dari desa ini disebut juga transaksi talaqqi rukban, dan ini tidak 
dibenarkan menurut ajaran Islam. Hal ini sesuai dengan hadis\ nabi yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Umar yang mengatakan bahwa adanya larangan dalam 
melakukan transaksi talaqqi rukban ini, sampai para penjual dari luar kota tersebut 
sampai di pasar. Juga karena adanya unsur penipuan yang dilakukan oleh pembeli dari 
kota, dengan menyembunyikan harga yang sebenarnya berlaku di pasaran. Oleh 
karenanya terjadi asymmetric information (ketidak seimbangan informasi) yang 
menyebabkan kerugian salah satu pihak. Transaksi ini juga akan menimbulkan 
gangguan/interupsi pada mekanisme pasar sehingga terjadilah distorsi pasar, hal ini 
dikarenakan dalam konsep ekonomi Islam penentuan harga dilakukan oleh kekuatan-
kekuatan pasar, serta tidak ada pihak yang tertipu dan terpaksa melakukan transaksi 
jual-beli. 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan kepada seluruh masyarakat khususnya 
masyarakat Kec. Ketapang agar dalam melakukan transaksi muamalah terutama jual beli 
agar berpedoman pada al-Qur'an, Hadis\, serta pendapat ulama', agar tidak terjadi 
penyimpangan yang menjurus pada sesuatu yang diharamkan. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sebagai peta kehidupan manusia, konsep ekonomi Islam sudah ada 

semenjak kehadiran agama Islam di atas bumi ini. Al-Qur'an dan hadits, kaya 

akan hukum-hukum dan pengarahan kebijakan ekonomi yang harus diambil dan 

disesuaikan dengan perubahan zaman serta perbedaan kawasan regional. 

Ketika Islam datang, kegiatan ekonomi yang sedang berjalan tidaklah se-

kompleks seperti dewasa ini. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat 

terfokus pada sektor perdagangan, peternakan, dan pertanian. Konsekuensinya, 

hukum dan pemikiran ekonomi yang ada hanya mengakomodasi  current 

transaction, seperti konsep pertukaran barang, penentuan harga, konsep riba, 

mudharabah, konsep zakat, ataupun konsep partnership. Pada masa-masa 

tersebut, masyarakat belum membutuhkan sebuah rujukan atau referensi yang 

independen yang berfungsi sebagai solusi atas problematika ekonomi yang ada. 

Hal tersebut terjadi disebabkan problematika ekonomi yang ada masih sangat 

sederhana dan belum menjadi kompleks. Selain itu, masyarakat masih sangat 

dekat dengan kehidupan para sahabat yang mempunyai kapabilitas atas 

pengetahuan terhadap konsep ajaran Islam. 
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Mengenai ekonomi ini, Allah telah menyebutkan dalam firman-Nya surat 

An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi : .1 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï% ©!$# (#θ ãΨ tΒ#u Ÿω (#þθ è= à2ù's? Νä3s9≡uθ øΒ r& Μ à6oΨ ÷t/ È≅ ÏÜ≈ t6ø9$$ Î/ Hω Î) β r& šχθ ä3s? ¸ο t≈ pgÏB tã 

<Ú# ts? öΝä3ΖÏiΒ 4 Ÿω uρ (#þθè= çFø)s? öΝä3|¡àΡr& 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝä3Î/ $VϑŠ Ïm u‘   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 

 

Di dalam ekonomi Islam, kita juga dapat menemukan beberapa 

karakteristik, sebagai rujukan atau prinsip dasar ekonomi Islam, diantaranya 

adalah: .2 

1. Saling menjaga kemaslahatan bersama dan saling mengasihi satu sama 

lain. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan penetapan harga yang adil 

dan upah yang sesuai dengan pekerjaan serta aplikasi konsep shadaqah 

dan zakat. 

2. Mengajak untuk menggunakan uang sebagai medium of exchange (alat 

tukar) dan bukan sebagai komoditas yang dapat menggiring seseorang 

terjerumus ke dalam transaksi ribawi. Menciptakan mekanisme pasar yang 

jauh dari praktik ikhtikar (monopoli), penipuan, dan tindak kedzaliman. 

                                                 
 1 Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Alqur’an dan Terjemahnya, h. 122 
 2 Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam Di Tengah Krisis Ekonomi Global, h. 35-36 
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3. Mengajak untuk bersama-sama meningkatkan pertumbuhan dan 

kesejahteraan ekonomi dengan cara bekerja secara professional dan 

mendorong bangkitnya sektor produksi. Di samping itu, harus dijauhkan 

sifat boros dan bermewah-mewahan dalam membelanjakan harta. 

4. Memprioritaskan kemaslahatan bersama. Tujuan tersebut dapat tercapai 

dengan mewajibkan pajak, tas’ir (penentuan harga), menentukan kaidah 

berkonsumsi, dan mengelola harta orang safih (yang tidak mengetahui 

kalkulasi matematis ekonomi) serta menumbuhkan sektor produksi  

Ilmu ekonomi merupakan bagian dari ilmu sosial yang berfungsi untuk 

meneliti, mempelajari, dan menganalisis berbagai kesulitan yang muncul di saat 

manusia berkeinginan memenuhi kebutuhan hidup dengan sumber-sumber 

ekonomi (resources) yang relatif terbatas. Dari definisi tersebut dapat dipahami, 

bahwa relativitas kelangkaan dan keterbatasan sumber daya merupakan langkah 

awal terciptanya kesulitan dalam ekonomi. Dengan kata lain, kelangkaan tersebut 

merupakan langkah awal terciptanya kesulitan dalam ekonomi. Seandainya 

masyarakat sudah mampu memenuhi kebutuhan dan keinginannya secara mutlak, 

baik ketika terjadi perubahan waktu, tempat, dan bentuk, maka masyarakat tidak 

akan membutuhkan ilmu ekonomi secara mutlak. 

Dalam konsep ekonomi Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan-

kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. Dalam konsep Islam 

pertemuan permintaan dan penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama 

rela, tidak ada pihak yang merasa terpaksa melakukan transaksi pada tingkat 
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harga tersebut.3 Serta tidak ada pihak yang merasa tertipu atau adanya kekeliruan 

objek transaksi dalam melakukan transaksi barang tertentu (Q) pada tingkat harga 

tertentu (P).   

Hal diatas tentunya merupakan situasi yang sangat ideal dalam suatu 

transaksi. Namun pada kenyataannya, situasi ideal tersebut tidak selalu tercapai, 

karena seringkali terjadi gangguan/interupsi pada mekanisme pasar yang ideal ini. 

Gangguan ini dapat kita sebut sebagai distorsi pasar (market distortion). Pada 

garis besarnya, ekonomi Islami mengidentifikasi tiga bentuk distorsi pasar, yakni 

sebagai berikut: 4 

1. Rekayasa penawaran dan permintaan 

2. Tadlis (penipuan) 

3. Tagrir (uncertainty, kerancuan) 

Dalam fiqih Islam, rekayasa penawaran (false supply) lebih dikenal 

sebagai ikhtikar dan talaqqi rukban, sedangkan rekayasa permintaan (false 

demand) dikenal sebagai bay' najasy. Tadlis (penipuan = unknown to one party) 

dapat mengambil empat bentuk, yakni penipuan menyangkut jumlah barang 

(quantity), mutu barang (quality), harga barang (price), dan waktu penyerahan 

barang (time of delivery). Sedangkan tagrir (kerancuan, ketidakpastian = unknown 

to both parties), juga mengambil empat bentuk yang menyangkut kuantitas, 

kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang. Tadlis dan tagrir, keduanya 

                                                 
 3 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, h. 152 

 4 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, h. 181 
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disebabkan karena adanya incomplete information (kurangnya informasi). 

Sedangkan ikhtikar dan talaqqi rukban  , keduanya disebabkan karena adanya 

asymmetric information (ketidak seimbangan informasi) 

Ke semua bentuk distorsi pasar ini mengganggu berjalannya mekanisme 

pasar secara alamiah. Hal ini mendzalimi salah satu pihak yang bertransaksi, 

karena itu Islam mengharamkannya.5 

Namun, dalam skripsi ini penulis hanya memfokuskan pada distorsi pasar 

dari sisi penawaran, khususnya transaksi talaqqi rukban  . Dimana dalam hal ini, 

penulis mengambil contoh permasalahan yang berkaitan dengan transaksi talaqqi 

rukban  yang terjadi di Pasar Ikan Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang, 

dimana dalam masyarakat ini lebih dikenal dengan sebutan nyegget degheng. 

Talaqqi rukban   merupakan salah satu pembahasan distorsi pasar pada 

sisi penawaran. Dimana tindakan yang dilakukan oleh pedagang kota (pihak yang 

memiliki informasi lebih lengkap) membeli barang petani (produsen yang tidak 

memiliki informasi yang benar tentang harga pasar) yang masih di luar kota, 

untuk mendapatkan harga yang lebih murah dari harga pasar yang sesungguhnya. 

Transaksi semacam inilah yang sering terjadi pada masyarakat Ketapang ini. 

Mengenai transaksi ini, ada sebuah hadits yang menjelaskan. Yaitu sebuah 

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas : 

                                                 
 5 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, h. 182 
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عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ طَاوُسٍ عَنْ أَبِيهِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ 

هِ وَسَلَّمَ لَا تَلَقَّوْا الرُّكْبَانَ وَلَا يَبِعْ حَاضِرٌ لِبَادٍ قَالَ فَقُلْتُ لِابْنِ عَبَّاسٍ مَا قَوْلُهُ لَا يَبِيعُ حَاضِرٌ لِبَادٍ عَلَيْ

  قَالَ لَا يَكُونُ لَهُ سِمْسَارًا

Artinya : “Dari Abdullah bin thawus dari ayahnya dari Ibn Abbas ra 
berkata, Nabi SAW pernah bersabda :Janganlah kalian menjemput / menyambut 
kafilah dagang dan janganlah orang kota membeli barang dagangan orang desa. 
Lalu aku bertanya pada Ibn Abbas apa yang dimaksud tidak boleh membeli 
barang dari orang desa? Ia berkata dalam jual-beli tidak ada simsar.”6 

 

Dari hadis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, ketika ada kafilah 

dagang dari desa / luar kota, maka orang-orang kota tersebut tidak boleh membeli 

barang dagangan mereka sebelum mereka sampai di pasar dan mengetahui harga 

yang sudah berlaku di pasar.     

Rasulullah melarang transaksi ini, dikarenakan adanya asymmetric 

information (ketidakseimbangan informasi) tentang harga yang berlaku dalam 

pasar. Dalam kondisi tersebut, penjual tidak mengetahui harga sebenarnya yang 

berlaku dalam pasar. Transaksi tersebut dilakukan agar pembeli mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar. Rasulullah Saw bersabda yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Umar : 

 

                                                 
 6 Bukharī, Ṣaḥiḥ Bukharī  ( Juz 2 ), h. 27 
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عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَا يَبِيعُ بَعْضُكُمْ 
  عَلَى بَيْعِ بَعْضٍ وَلَا تَلَقَّوْا السِّلَعَ حَتَّى يُهْبَطَ بِهَا إِلَى السُّوقِ

Artinya : “Dari Abdullah bin Umar ra, Rasulullah SAW bersabda : 
Janganlah kamu menjual dengan penjualan sebagian, dan janganlah menjemput 
pedagang dari desa hingga sampai ke pasar” 7 

 
Juga sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Syu’ara’ ayat 183 

yang berbunyi : 

Ÿω uρ (#θÝ¡y‚ ö7s? }¨$ ¨Ζ9$# óΟèδ u!$ u‹ô© r& Ÿω uρ (#öθ sW÷è s? ’ Îû ÇÚö‘ F{$# t Ï‰Å¡øãΒ   

Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”8 

 

Dalam ayat ini sudah jelas bahwasanya setiap manusia punya hak-haknya 

sendiri, kita tidak dibenarkan untuk mendominasi hak-hak tersebut selama 

manusia lainnya kesulitan meraihnya. Hal ini juga dapat dikaitkan dengan 

permasalahan ini, dimana penduduk kota dilarang untuk melakukan monopoli 

terhadap orang desa yang akan pergi untuk berdagang ke pusat kota, hanya karena 

ingin mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, namun mengorbankan hak-

hak orang desa yang buta akan informasi harga pasar yang sebenarnya. 

Diambilnya Pasar Ikan di Kec. Ketapang sebagai lokasi penelitian, karena 

transaksi seperti diatas dapat ditemukan di Pasar Ikan tersebut sebagai sentral di 

kecamatan tersebut, dan transaksi semacam itu terjadi secara berulang-ulang. 

                                                 
 7 Bukharī, Ṣaḥiḥ Bukharī  ( Juz 2 ), h. 28 

 8 Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Alqur’an dan Terjemahnya,h. 586 
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Dimana para penjual komoditi di pasar (yang selanjutnya akan disebut pembeli) 

mengambil/membeli barang dagangannya tersebut dari para petani dan para 

produsen yang bertempat tinggal di pelosok-pelosok desa yang akan mengirimkan 

barang dagangannya tersebut ke pasar dengan harga yang jauh lebih murah dari 

harga di pasar, untuk dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi, sehingga 

menyebabkan para petani dan produsen di desa tidak tahu harga sebenarnya yang 

ada di pasaran, apakah harga masih tetap sama, ataukah sudah naik dan turun. 

Dari deskripsi diatas, maka nampak adanya kesenjangan antara aturan 

yang tertulis dalam al-Qur’an dan hadist dengan praktek. Maka untuk mengetahui 

bagaimana praktek transaksi tersebut dilakukan di Pasar Ikan Kec. Ketapang, 

perlu adanya penelitian yang lebih mendalam mengenai praktek semacam itu, 

sehingga transaksi seperti itu bisa diangkat ke permukaan dan ditarik suatu 

kesimpulan, kemudian ditinjau dari teori hukum Islam, karena seluruh masyarakat 

di Kec. Ketapang beragama Islam, maka seharusnya dalam kehidupan sehari-hari 

berpegang teguh pada ajaran agama Islam. 

Oleh karena itu pertanyaan pokok dalam skripsi ini adalah : Bagaimana 

Analisis Hukum Islam Terhadap Transaksi Nyegget Degheng   yang Berpengaruh 

pada Equilibrium Price (Keseimbangan Harga) di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. 

Sampang.    

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aplikasi transaksi nyeggget degheng   di Pasar Ikan Kec. Ketapang 

Kabupaten Sampang ? 
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2. Mengapa transaksi nyegget degheng berpengaruh terhadap Equilibrium Price?  

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap transaksi nyegget degheng  di Pasar 

Ikan Kec. Ketapang Kab. Sampang tersebut ?  

 
C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang sedang dilakuakan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.9  

Ada beberapa judul skripsi yang membahas tentang transaksi semacam 

ini, diantaranya adalah skripsi yang ditulis oleh M. Afif Muhlis10 dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem 

Langkah Kaki (Studi Kasus di Desa Margorejo Kec. Glagah Kab. Lamongan)”. 

Karya ini membahas tentang transaksi jual beli kacang tanah dengan sistem 

langkah kaki, dimana penjual masih dalam perjalanan ke tempat pusat 

perdagangan, namun ada pembeli yang membeli kacangnya dengan ketentuan 

harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. 

                                                 
 9 Surat Keputusan Dekan Fak. Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan 

Skripsi, h.7 

 10 M. Afif Muhlis, Lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah Tahun 2003 
dengan Judul Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kacang Tanah dengan Sistem 
Langkah Kaki (Studi Kasus di Desa Margorejo Kec. Glagah Kab. Lamongan)” 
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Juga skripsi karya Risma Helni11 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Aplikasi Penetapan Harga Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah Ben Iman Lamongan”. Karya ini membahas tentang 

aplikasi penetapan harga pada pembiayaan murabahah pada koperasi simpan 

pinjam serta penetapan harga melalui margin keuntungan. 

Berbagai karya yang ada tidak ada yang secara spesifik membahas tentang 

masalah nyegget degheng  . Dengan demikian, maka karya tulis (skripsi) dengan 

judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Transaksi Nyegget Degheng yang 

Berpengaruh pada Equilibrium Price (Keseimbangan Harga) di Pasar Ikan Kec. 

Ketapang Kab. Sampang”.  Dan penelitian yang penulis lakukan ini bukan 

mengulang penelitian yang sudah ada. 

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, diantaranya : 

1. Untuk mengetahui aplikasi transaksi nyegget degheng  di Pasar Ikan Kec. 

Ketapang Sampang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh transaksi nyegget degheng  ini terhadap 

Equilibrium Price. 

                                                 
 11 Risma Helni, Lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah Tahun 2008 dengan 
Judul Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aplikasi Penetapan Harga Pembiayaan Murabahah 
pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah Ben Iman Lamongan” 
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3. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap transaksi nyegget degheng  

di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. Sampang tersebut. 

 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan penelitian yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini 

sekurang-kurangnya dua hal : 

1. Dari aspek teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Muamalah, khususnya yang 

berkaitan dengan transaksi nyegget degheng  . 

2. Dari aspek praktis (terapan), yaitu dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat 

di Kecamatan Ketapang, khususnya para pedagang dan pembeli di Pasar Ikan 

Kecamatan Ketapang. 

 
F. Definisi Operasional  

Agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian, maka perlu dijelaskan 

terlebih dahulu beberapa istilah yang digunakan dalam skripsi ini : 

a. Analisis : Pekerjaan meneliti sambil menguraikan bagian-bagian dari 

yang diteliti, memilah-milahnya sesuai dengan jenisnya : 

menganalisis, mambahas, menguraikan, 

membeberbentangkan sesuatu (pokok pembicaraan, 

masalah).12 

                                                 
 12 J.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia, h. 20  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 12

b. Hukum Islam  : Suatu aturan dari Allah yang digunakan untuk 

mewujudkan sesuatu dimana hukum tersebut dihadapkan 

pada orang yang mukalaf yang berbuat dengan perbuatan 

mereka.13 Berdasarkan pada al-Qur’an, Hadis, serta 

pendapat ulama’ fiqih. 

c. Transaksi :  Pelaksanaan persetujuan jual-beli, pemberesan 

pembayaran (dalam perdagangan).14 

d. Nyegget Degheng: Proses pembelian komoditi / barang dengan cara mencegat 

orang desa (kafilah), yang membawa barang dagangannya 

(hasil pertanian, seperti: beras, jagung, dan gula) sebelum 

sampai di pasar agar ia dapat membeli barang di bawah 

harga yang berlaku di pasar. Praktik ini dapat 

mendatangkan kerugian bagi orang desa yang belum 

mengetahui / buta dengan harga yang berlaku di pasar.  

e. Equilibrium Price : Harga yang menyeimbangkan jumlah penawaran dengan 

jumlah permintaan. 15 

 
 
 
 
 

                                                 
 13 Hasbi As-Siddiqi, Pengantar Ilmu Fiqh, h. 17 

 14 Achmad Maulana dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Dengan EYD dan Pembentukan 
Istilah secara Akronim Bahasa Indonesia), h. 508 
 15 Gregory. N. Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro, Edisi 3 (Diterjemahkan dari buku 
Principles of Economics 3rd Edition, oleh : Chriswan Sungkono), h. 92 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, karenanya perlu dijelaskan 

mengenai antara lain: 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. 

Sampang  

2. Data yang dikumpulkan : 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Praktek transaksi nyegget degheng  di Pasar Ikan Kec. Ketapang 

b. Tata cara penetapan harga yang dapat mempengaruhi Equilibrium Price 

(Keseimbangan Harga) 

3. Sumber Data  

Sumber data, yaitu sumber dari mana data akan digali. Dalam 

penelitian ini diperoleh melalui responden dan informan. Responden yaitu 

orang yang terlibat langsung dalam praktek transaksi talaqqi rukban  , dalam 

hal ini adalah penjual dari pelosok desa Kec. Ketapang yang datang ke kota 

untuk menjual barang dagangannya dan pembeli dari kota / Kec. Ketapang 

yang biasa mencegat para pedagang dari desa. Sedangkan informan yaitu 

orang yang memberikan informasi mengenai praktek transaksi talaqqi rukban  

meskipun tidak terlibat secara langsung, mereka adalah para masyarakat 

kecamatan Kec. Ketapang, juga para tokoh masyarakat yang meliputi kiai, 

ustadz, dan camat Ketapang. Cara  penggalian data yang diperoleh melalui 
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wawancara secara langsung dan angket dari lokasi penelitian di lingkungan 

masyarakat di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. Sampang. 

a) Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.16 Adapun yang 

dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat yang  

pernah melakukan transaksi nyegget degheng  di Kec. Ketapang Kab. 

Sampang. Populasi merupakan semua individu yang menjadi sumber 

pengambilan sampel.17 Jumlah populasi penelitian ini adalah 27.474 

jiwa. Untuk menyederhanakan pengambilan data lapangan dan informasi, 

maka kami mengambil beberapa sampel dari populasi. 

b) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya menyebutkan apabila subyek 

penelitian kurang dari 100 maka dapat diambil keseluruhan sehingga 

                                                 
 16 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, h. 102 
 17 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, h 53 
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penelitian yang dilakukan adalah penelitian populasi. Dan apabila subyek 

penelitian lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-

25%.18 

Untuk menyederhanakan pengambilan data lapangan dan 

informasi, maka penulis mengambil beberapa sampel dari populasi. 

Adapun jumlah sampel yang dimaksud adalah 77 orang yang terdiri dari 

47 pembeli yang berjualan di pasar ikan Kec. Ketapang, dan 30 penjual 

dari desa-desa di Kec. Ketapang yang akan membawa barang 

dagangannya ke Pasar Ikan Kec. Ketapang sebagai sentral perdagangan 

di Kec. Ketapang. 

4. Teknik Pengumpulan Data. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Observasi, pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap transaksi nyegget degheng di Pasar Ikan Kec. 

Ketapang, agar diperoleh data yang akurat dan valid untuk penyusunan 

penelitian. 

b. Teknik wawancara, teknik pengambilan data dengan mengadakan tanya 

jawab secara langsung dan berdialog dengan pihak-pihak terkait yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, para pedagang dari 

pelosok desa dan pembeli di Pasar Ikan Kec. Ketapang 
                                                 

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 109 
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c. Angket adalah alat pengumpul data dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. 

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan angket tertutup dimana semua 

jawaban sudah ditentukan oleh peneliti sendiri. Teknik ini digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui bagaimana masyarakat melakukan transaksi 

nyegget degheng. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih sederhana dan lebih mudah dipahami. 

Hasil penghimpunan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan teknik-teknik seperti yang telah diuraikan di atas. Selanjutnya 

dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptif analisis, yakni 

menggambarkan data-data yang diperoleh tentang praktek transaksi nyegget 

degheng kemudian dianalisis dengan hukum Islam untuk ditarik suatu 

kesimpulan. Proses Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pola pikir 

deduktif, yaitu menganalisa data yang diambil dari ketentuan hukum Islam 

tentang praktek jual beli yang bersifat umum, kemudian ditarik suatu 

kesimpulan untuk mendapatkan data yang bersifat khusus tentang praktek 

transaksi nyegget degheng di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. Sampang. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini disusun dengan sistematika bab per bab yang masing-

masing bab ada hubungan yang saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan 

yang utuh. Bab-bab tersebut merupakan kebulatan penjelasan dari skripsi ini : 

Bab I : Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan yang terakhir 

membahas tentang sistematika pembahasan. 

Bab II : Dalam bab ini memuat tentang jual beli, harga dalam Islam, dan 

talaqqi rukban sebagai landasan teori untuk menganalisa praktek 

transaksi nyegget degheng  yang berpengeruh pada Equlibrium 

Price, yang meliputi : pengertian jual beli, syarat, dan macamnya, 

harga dan Equilibrium Price (keseimbangan harga) dalam Islam, 

serta talaqqi rukban dan dasar hukumnya. 

Bab III : Praktek transaksi nyegget degheng  yang berpengaruh pada 

Equilibrium price (keseimbangan harga) di pasar ikan Kec. 

Ketapang Kab. Sampang, sebagai data yang dapat ditemukan, yang 

meliputi : tata cara akad/transaksi talaqqi rukban  dan tata cara 

penetapan harga yang dilakukan oleh pembeli, dengan menjelaskan 

sedikit keadaan umum lokasi penelitian di Pasar Ikan serta 

Kec.Ketapang Kab. Sampang, baik letak geografis, keadaan sosial 

keagamaan, pendidikan, dan ekonomi.  
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Bab IV : Transaksi nyegget degheng  dianalisis  berdasarkan hukum Islam, 

yang meliputi : transaksi/ akadnya dan cara penetapan harganya. 

Bab V : Bab ini merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan peristiwa 

sebagai jawaban dari rumusan masalah dan saran. 
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BAB II 

JUAL BELI, HARGA DALAM ISLAM, DAN  

TALAQQI RUKBAN 

 
A. Arti Jual Beli dan Hal-hal yang Berhubungan Dengannya 

1. Jual Beli Dalam Islam 

Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan البيع yang berarti 

"menjual", mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 

 dalam bahasa  Arab  terkadang  digunakan  untuk  pengertian  yang الباع

sebaliknya, yaitu kata الشراع  yang berarti "beli". Dengan demikian, kata البيع 

berarti "jual", tetapi sekaligus juga berarti "beli".1 
 

Sedangkan secara terminology, para ulama' fiqih mengemukakannya 

dengan beberapa definisi yang berbeda, meskipun substansi dan tujuannya 

sama. Ulama' Hanafiyah mendefinisikannya dengan2 : 

  مبادلة مال بمال على وجه مخصوص

Artinya: "Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu"  
 

atau didefinisikan dengan: 
 مبادلة شيئ مرغوب فيه بمثل على وجه مقيد مخصوص

Artinya: " Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat” 

 
                                                 

1 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h. 111 
2 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h. 111 
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Dalam dua definisi ini terkandung arti bahwa cara khusus yang 

dimaksudkan oleh ulama' Hanafiyah adalah melalui ijāb (ungkapan membeli 

dari pembeli) dan qabūl (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh 

melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Akan 

tetapi harta yang diperjual belikan haruslah yang bermanfaat bagi manusia. 

Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjual-belikan, menurut ulama' 

Hanafiyah, jual belinya tidak sah. 

Sedangkan menurut ulama Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah, jual 

beli adalah:3 

  مبادلة المال بالمال تمليكا وتملكا

Artinya : "Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan" 

 

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan pada kata "milik dan 

pemilikan", karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus 

dimiliki, seperti sewa-menyewa (Ijārah). 

Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan المال (harta), terdapat 

perbedaan  pengertian  antara  ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Akibat  
 

dari perbedaan ini, muncul pula hukum-hukum yang berkaitan dengan jual 

beli itu sendiri. Menurut jumhur ulama, yang dimaksud dengan المال adalah 

materi dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda (menurut 

                                                 
3 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h.112 
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mereka) dapat diperjual belikan. Ulama Hanafiyah mengartikan المال dengan 

suatu  materi  yang  mempunyai  nilai.  Oleh  sebab  itu,  manfaat dan hak-hak  
 

(menurut mereka) tidak boleh dijadikan obyek jual beli. 
 

2. Dasar Hukum Dan Hukum Jual-Beli 

Jual beli merupakan sarana tolong menolong antar umat manusia yang 

mempunyai landasan kuat dalam al-Qur'an dan sunnah Rasulullah saw. Di 

dalam al-Qur'an terdapat sejumlah ayat yang berbicara tentang jual-beli, 

diantaranya adalah: 

Surat al-Baqarah, ayat 275 : 

 y7 Ï9≡sŒ öΝßγ ¯Ρr'Î/ (#þθ ä9$ s% $ yϑ ¯ΡÎ) ßìø‹t7ø9$# ã≅÷WÏΒ (#4θ t/Ìh9$# 3 ¨≅ ym r&uρ ª!$# yìø‹t7ø9$# tΠ§ym uρ (#4θ t/Ìh9$#   

Artinya: " Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. " 4 
  

Surat al-Baqarah, ayat 198 : 

}§øŠs9 öΝà6ø‹n= tã îy$ oΨ ã_ βr& (#θ äó tG ö; s? WξôÒ sù ÏiΒ öΝà6În/§‘  

Artinya: "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu". 5 
  

Juga sebagaimana yang tertulis dalam surat an-Nisā', ayat 29 yang 

berbunyi: 

                                                 
4 Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Alqur’an dan Terjemahnya, h. 69 
5 Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Alqur’an dan Terjemahnya, h. 48 
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$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï% ©!$# (#θ ãΨ tΒ#u Ÿω (#þθ è= à2 ù's? Νä3s9≡ uθ øΒ r& Μ à6oΨ ÷ t/ È≅ ÏÜ≈ t6 ø9$$ Î/ Hω Î) β r& šχθ ä3s? ¸ο t≈ pgÏB tã 

<Ú# ts? öΝä3ΖÏiΒ  

  
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.  " 6 

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul diatas, para 

ulama fiqih mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah (boleh). 

Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam as-Syatibi (pakar 

fiqih Maliki), hukum boleh ini dapat menjadi wajib. Beliau memberi contoh 

ketika terjadi praktek ikhtikar (penimbunan barang sehingga stok hilang dari 

pasar dan harga melonjak naik). Apabila terjadi hal seperti itu, maka 

pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai 

harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. Dalam hal ini, pedagang tersebut 

wajib menjual barangnya sesuai dengan ketentuan pemerintah.7 

3. Rukun Dan Syarat Jual Beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 

jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara'. 

Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu : 

a. Ada orang yang berakad atau al-muta'āqidain (penjual dan pembeli) 

b. Ada sigat al-‘aqd (lafal ijāb dan qabūl) 

                                                 
6 Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Alqur’an dan Terjemahnya, h. 122 
7 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h. 114  
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c. Ada barang yang dibeli  

d. Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang) 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, 

dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun 

jual beli.8 

Selain itu transaksi jual beli tidaklah cukup hanya dengan rukun-

rukun yang telah disebutkan diatas, akan tetapi dibalik rukun-rukun tersebut 

haruslah ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli, baik itu si penjual maupun si pembeli. Syarat-

syarat tersebut adalah : 

a. Syarat orang yang berakad (al-muta'aqidain): yang terdiri dari penjual dan 

pembeli, haruslah orang yang telah cakap dalam bertindak terhadap harta 

dan berbuat kebajikan, transaksi jual beli ini haruslah  dilakukan oleh 

orang yang telah sempurna akalnya (al-‘aql), sudah mencapai usia yang 

telah mampu untuk membedakan yang baik yang buruk (al-mumayyiz). 

Hal ini mengandung arti bahwa transaksi jual-beli tidak memenuhi syarat 

dan tidak sah bila dilakukan oleh orang gila atau anak-anak yang belum 

mumayyiz.9  

b. Syarat sigat al-‘aqd : yakni pernyataan kehendak yang lazimnya terdiri 

dari ijāb dan qabūl. Ijāb adalah suatu pernyataan kehendak yang pertama 

                                                 
8 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h. 115  
9 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, h 196 
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muncul dari suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan hukum, yang 

dengan pernyataan kehendak tersebut ia menawarkan penciptaan tindakan 

hukum yang dimaksud dimana bila penawaran itu diterima oleh pihak 

lain, terjadilah akad. Sedangkan qabūl adalah pernyataan kehendak yang 

menyetujui ijāb dan yang dengannya tercipta suatu akad.10  

Adapun syarat dari rukun yang kedua ini adalah kata-kata dalam ijab 

qabul harus jelas dan tidak memiliki banyak pengertian, harus ada 

persesuaian ijab dan qabul yang menandai adanya peresuaian kehendak 

sehingga terwujud kata sepakat, harus menggambarkan kesungguhan 

kemauan dari pihak-pihak yang terkait, dalam artian saling rida dan tidak 

terpaksa atau karena tekanan dari pihak lain, selain itu juga kesepakatan 

tersebut harus dicapai dalam satu majelis yang sama. 

c. Syarat Barang yang Dijual-belikan, diantaranya adalah :11 

1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya, 

barang tersebut ada di toko atau di pabrik dan yang lainnya disimpan 

di gudang. Namun yang terpenting, pada saat diperlukan barang itu 

sudah ada dan dapat dihadirkan pada tempat yang telah disepakati 

bersama. 

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia 

                                                 
10 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, h 127 & 132 
11 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqih Muamalat), h 123-124 
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3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang, tidak 

boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut, emas 

dalam tanah, karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual. 

4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 

telah disepakati barsama ketika akad berlangsung. 

d. Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 12: berkaitan dengan nilai tukar 

ini, ulama’ fiqih membedakan antara aṡ-ṡamn (الثمن) dan as-si’r (السعر).  

Menurut mereka, aṡ-ṡamn adalah harga pasar yang berlaku di tengah-

tengah masyarakat, sedangkan as-si’r adalah modal barang yang 

seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual kepada konsumen. 

Dengan demikian, maka ada dua harga yaitu harga antara sesama 

pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen (harga jual pasar). 

Harga yang dapat dipermainkan pedagang adalah aṡ-ṡamn, bukan harga 

as-si’r. 

Ulama’ fiqih mengemukakan syarat aṡ-ṡamn sebagai berikut : 

1) Harga yang desepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya, dan 

tanpa adanya unsur penipuan dalam memberikan informasi harga 

2) Dapat deserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun secara 

hukum seperti pembayaran dengan cek atau kredit. Apabila barang itu 

                                                 
12 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqih Muamalat), h 124-125 
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dibayar kemudian (berhutang) ,maka waktu pembayarannya pun harus 

jelas waktunya. 

3) Apabila jual-beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang 

dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan syara’ seperti babi 

dan khamar, karena kedua jenis barang tersebut tidak bernilai dalam 

pandangan syara’.  

4. Jual-beli yang Dilarang Dalam Islam 

Jual-beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Berkenaan 

dengan jual beli yang dilarang ini, Waḥbah al-Zuḥayly meringkasnya sebagai 

berikut :13 

a. Terlarang Sebab Ahliyah (Ahli Akad) 

Ulama’ sepakat bahwa jual beli dikategorikan ṣaḥiḥ apabila 

dilakukan oleh orang yang balig, berakal, dapat memilih, dan mampu ber-

taṣarruf  secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual-

belinya adalah 

1) Jual beli orang gila 

2) Jual beli anak kecil 

3) Jual beli orang buta 

4) Jual-beli terpaksa 

                                                 
13 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, h 93-101 
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5) Jual-beli fuḍul, yaitu jual-beli milik orang lain tanpa seizin   

pemiliknya. 

6) Jual-beli orang yang terhalang, maksud terhalang disini adalah 

terhalang karena kebodohan, bangkrut, ataupun sakit. 

7) Jual-beli maljā’, yaitu jual-beli orang yang sedang dalam bahaya, 

yakni untuk menghindar dari perbuatan dhalim. Jual-beli tersebut 

fasid, menurut ulama’ Hanafiyah dan batal menurut ulama’ Hanabilah  

b. Terlarang Sebab Sigat 

Ulama’ fiqih telah sepakat atas sahnya jual-beli yang didasarkan 

pada kerelaan di antara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian 

diantara ijāb dan qabūl, berada di satu tempat atau majelis. Jual-beli yang 

tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah. Diantara jual-

beli yang tidak sah atau masih diperdebatkan para ulama’ adalah sebagai 

berikut : 

1) Jual-beli mu’athah, yaitu jual-beli yang telah disepakati oleh pihak 

akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak 

memakai ijāb dan qabūl 

2) Jual-beli barang yang tidak ada di tempat akad 

3) Jual-beli yang tidak sesuai antara ijāb dan qabūl 

4) Jual-beli munjiz, yaitu jual-beli yang dikaitkan dengan suatu syarat 

atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual-beli ini 
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dipandang fasid menurut ulama Hanafiyah, dan batal menurut jumhur 

ulama’.  

c. Terlarang Sebab Ma’qud ‘Alaih (Barang Jualan) 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual-beli dianggap sah apabila ma’qud 

alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat 

diserahkan, dapat dilihat oleh orang yang akad, bukan milik orang lain, 

dan tidak ada larangan syara’. Namun, ada beberapa masalah yang 

disepakati oleh sebagian ulama, tetapi diperselisihkan oleh ulama lainnya, 

diantaranya : 

1) Jual-beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 

2) Jual-beli barang yang tidak dapat diserahkan 

3) Jual-beli garar (mengandung kesamaran) 

4) Jual-beli barang yang najis atau barang yang terkena najis 

5) Jual-beli barang yang tidak jelas (majḥul) 

6) Jual-beli sesuatu sebelum dipegang 

7) Jual-beli buah-buahan atau tumbuhan 

d. Terlarang Sebab Syara’ 

Ulama sepakat membolehkan jual-beli yang memenuhi persyaratan 

dan rukunnya. Namun demikian, ada beberapa masalah yang 

diperselisihkan diantara para ulama, diantaranya berikut ini : 

1) Jual-beli ribā 
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2) Jual-beli dengan uang dari barang yang diharamkan 

3) Jual-beli Talaqqi ar-Rukban (Menghadang kafilah yang menuju 

pasar) 

4) Jual-beli waktu ażan Jum’at 

5) Jual-beli anggur untuk dijadikan khamar 

6) Jual-beli induk hewan tanpa anaknya yang masih kecil 

7) Jual-beli barang yang sedang dibeli orang lain 

8) Jual-beli memakai syarat 

 
B. Harga Dalam Islam 

Sebelum membahas tentang harga, hendaknya terlebih dahulu kita 

mengetahui tentang hal-hal yang berhubungan dengannya, yaitu tentang 

penawaran dan permintaan yang dapat mempengaruhi harga dalam 

perekonomian.  

1. Permintaan dan Penawaran 

a. Pengertian Permintaan dan Hal-hal yang Berhubungan dengan 

Permintaan 

Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kesediaan serta 

kemampuan untuk membeli barang yang bersangkutan. Permintaan akan 

suatu jenis barang merupakan jumlah-jumlah barang yang pembeli 

bersedia membelinya pada tingkat harga yang berlaku pada suatu pasar 

tertentu dan dalam waktu yang tertentu pula. Dari definisi permintaan, 
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selanjutnya dapat dibuat suatu formula, bahwa semakin tinggi harga suatu 

barang maka akan semakin sedikitlah jumlah yang terjual. Dan semakin 

rendah harga suatu barang akan semakin banyaklah jumlah barang yang 

akan dibeli.14 

Jumlah permintaan (quantity demanded) dari suatu barang 

merupakan jumlah barang yang rela dan mampu dibayar oleh pembeli. 

Sebagaimana kita lihat, banyak hal yang menentukan jumlah permintaan 

barang, tapi ketika kita menganalisis bagaimana pasar bekerja, salah satu 

penentunya adalah harga dari barang itu.  

Dari penjelasan diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa hukum 

permintaan (law of demand) merupakan suatu pernyataan jika semua hal 

dibiarkan sama, ketika harga suatu barang meningkat, maka jumlah 

permintaannya akan menurun. 

Mengenai permintaan ini, dapat dengan jelas kita lihat pada gambar 

II. 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

                                                 
14 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro 

dan Makro, h. 23 
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GAMBAR II. 1 
KURVA PERMINTAAN 

 

 

 
Kurva permintaan (demand curve) merupakan garis menurun yang 

menghubungkan harga dengan jumlah permintaan suatu barang.  

b. Pengertian Penawaran dan Hal-hal yang Berhubungan dengan Penawaran 

Jumlah penawaran (quantity suplied) dari suatu barang adalah 

jumlah barang yang rela dan mampu dijual oleh penjual. Banyak hal yang 

menentukan jumlah penawaran barang, tapi ketika kita menganalisis 

bagaimana pasar bekerja, salah satu penentunya adalah harga dari barang 

itu. Jika harga suatu barang naik, maka penjual pastilah untung, sehingga 

jumlah penawarannya juga pasti besar. 

Untuk lebih jelasnya mengenai penawaran ini, dapat dilihat pada 

gambar II. 2 dibawah ini. 
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GAMBAR II. 2 
KURVA PENAWARAN 

 

 
 

Berdasarkan gambar II. 2 dapat dijelaskan tentang hubungan jumlah 

barang atau komoditas yang ditawarkan di pasar pada berbagai tingkat 

harga, yang diwakili oleh kurva SS. Sifat dari kurva penawaran ini adalah 

mempunyai arah kurva (slope) yang positif. Artinya, semakin meningkat 

harga barang atau komoditas maka jumlah barang atau komoditas yang 

ditawarkan di oasar akan meningkat juga. Begitu sebaliknya bila harga 

barang atau komoditas itu turun, maka jumlah barang atau komoditas 

yang ditawarkan di pasar akan menurun. Hal ini merupakan suatu refleksi 

logis dari tujuan seorang pengusaha atau produsen yang ingin 

memaksimumkan tingkat keuntungannya. 

Misalkan, pada kondisi awal harga barang atau komoditas di Ho dan 

jumlah yang ditawarkan di pasar adalah qo. jika harga naik dari Ho ke H1 , 

maka jumlah barang atau komoditas yang ditawarkan akan meningkat 
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dari qo ke q1. Demikian juga bila harga turun dari Ho ke H2, maka jumlah 

barang yang ditawarkan akan menurun dari qo ke q2. 

Hubungan antara harga dan jumlah penawaran ini berlaku untuk 

kebanyakan jenis barang di dalam perekonomian sehingga disebut 

sebagai hukum penawaran (law of suply), yaitu jika semua hal dibiarkan 

sama, ketika harga suatu barang meningkat, maka jumlah penawarannya 

akan meningkat, dan ketika harganya turun, maka jumlah penawarannya 

akan ikut menurun. 

2. Harga dan Harga Keseimbangan (Equilibrium Price) dalam Islam 

Dalam istilah perekonomian Islam, mengenai harga ini Ulama’ fiqih 

membedakan antara aṡ-ṡamn dan as-si’r. Menurut mereka, aṡ-ṡamn adalah 

harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, sedangkan as-si’r 

adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual 

kepada konsumen. Dengan demikian, maka ada dua harga yaitu harga antara 

sesama pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen (harga jual 

pasar). Harga yang dapat dipermainkan pedagang adalah aṡ-ṡamn, bukan 

harga as-si’r. 

Dalam ilmu ekonomi juga mengenal tentang harga keseimbangan yang 

disebut juga Equilibrium Price, yaitu keseimbangan yang terjadi dalam 

jangka waktu yang relatif lama dan dalam suatu kondisi tertentu sebagai 

akibat adanya perpotongan antara permintaan dengan penawaran, atau disebut 
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juga harga yang menyeimbangkan jumlah penawaran dengan jumlah 

permintaan.15 

Sedangkan mengenai Equilibrium Price (harga keseimbangan) dalam 

perspektif ekonomi Islam adalah harga yang tidak menimbulkan dampak 

negatif ataupun kerugian bagi para pelaku pasar, baik dari sisi penjual 

maupun pembeli. 

Mewujudkan sebuah harga yang adil harus memperhatikan berbagai 

macam aspek dan elemen para pelaku pasar, baik biaya produksi, kebutuhan 

masyarakat,maupun sumber ekonomi dan berbagai unsur yang dapat 

menciptakan keadilan suatu harga. 

 
C. Transaksi Talaqqi Rukban dan Akadnya 

1. Pengertian Talaqqi Rukban 

Disebut juga Taqqi as-Silai', suatu peristilahan dalam fiqh muamalah 

yang menggambarkan proses pembelian komoditi/barang dengan cara 

mencegat orang desa (kafilah), yang membawa barang dagangannya (hasil 

pertanian, seperti: beras, jagung, dan gula) sebelum sampai di pasar agar ia 

dapat membeli barang di bawah harga yang berlaku di pasar. Praktik ini dapat 

mendatangkan kerugian bagi orang desa yang belum mengetahui/buta dengan 

                                                 
15 Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro Edisi 3, h 92 
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harga yang berlaku di pasar. 16 Sebagaimana telah disebutkan dalam hadiṡ 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar : 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ طَاوُسٍ عَنْ أَبِيهِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى 

قُلْتُ لِابْنِ عَبَّاسٍ مَا قَوْلُهُ لَا يَبِيعُ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا تَلَقَّوْا الرُّكْبَانَ وَلَا يَبِعْ حَاضِرٌ لِبَادٍ قَالَ فَ

  حَاضِرٌ لِبَادٍ قَالَ لَا يَكُونُ لَهُ سِمْسَارًا

Artinya : “Dari Abdullah bin thawus dari ayahnya dari Ibn Abbas ra 
berkata, Nabi SAW pernah bersabda :Janganlah kalian menjemput / 
menyambut kafilah dagang dan janganlah orang kota membeli barang 
dagangan orang desa. Lalu aku bertanya pada Ibn Abbas apa yang dimaksud 
tidak boleh membeli barang dari orang desa? Ia berkata dalam jual-beli tidak 
ada simsar.”17 

 

Hadiṡ tersebut menerangkan bahwa, seseorang yang membawa barang 

dagangan dari daerah lain, dengan alasan adanya perbedaan harga barang 

dagangan di dua daerah tersebut, atau banyaknya permintaan pasar di daerah 

yang akan di datangi. Kemudian penduduk asli daerah tersebut menyambut 

mereka dengan tujuan untuk membeli barang dagangan tersebut dengan harga 

yang lebih rendah dari harga ketika masuk ke pasar, demi memperoleh 

keuntungan sebanyak-banyaknya dengan tidak memberitahukan harga yang 

sedang berlaku.18 

                                                 
16 Asyari, Kamus Istilah Ekonomi Syariah, h. 100 
17 Bukharī, Ṣaḥiḥ Bukharī , Juz 3, h. 27 
18 Syihābu al-Dīn Aḥmad bin ‘Ali bin Ḥajr  al-‘Asqalāny, Ibānatu al-Aḥkām Syarḥu Bulūgu 

al-Marām Qismu al-Mu’āmalāh, (Juz III)  , h. 40 
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Praktik transaksi ini secara konkrit adalah seorang penjual datang ke 

pasar dan pembeli menghadangnya sebelum penjual sampai ke pasar. 

Kemudian pembeli tersebut membeli barang dagangannya dengan harga 

dibawah standar pasar karena penjual tidak tahu harga standar yang berlaku di 

pasar.19  

Transaksi ini dilarang karena mengandung dua hal : pertama, rekayasa 

penawaran yaitu mencegah masuknya barang ke pasar (entry barrier), kedua, 

mencegah penjual dari luar kota untuk mengetahui harga pasar yang berlaku. 

Adanya pelarangan ini dikarenakan adanya unsur ke-tidak adilan atas 

tindakan yang dilakukan oleh pedagang kota yang tidak menginformasikan 

harga yang sesungguhnya terjadi di pasar. Mencari barang dengan harga lebih 

murah tidaklah dilarang, namun apabila transaksi jual-beli antara dua pihak 

dimana yang satu memiliki informasi yang lengkap sementara pihak lain tidak 

tahu berapa harga di pasar yang sesungguhnya, ini sangatlah tidak adil dan 

merugikan salah satu pihak.  

 

 

 

 

 

                                                 
19 ‘Abdullah bin Muḥammad aṭ-Ṭayyar,  Ensiklopedi Fiqih Muamalah dalam Pandangan 

Empat Madzhab, h 52 
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GAMBAR II. 3 
KESEIMBANGAN PASAR DENGAN TALAQQI  RUKBAN 

 

 
Dengan adanya praktik talaqqi rukban oleh pedagang kota terhadap 

penjual di luar kota, telah mengakibatkan menurunnya jumlah barang X yang 

ditawarkan  (Qo  Qtr). Dampak lebih lanjut harga akan meningkat di atas 

harga keseimbangan pasar (Po  P1).  

Pada gambar II.3 kita dapat melihat bagaimana dampak dari tindakan 

talaqqi rukban dan pengaruhnya terhadap pembentukan harga. Dengan adanya 

pencegahan petani dari luar kota untuk melakukan transaksi di dalam kota, 

maka kurva penawaran Sx akan berbelok vertical menjadi Str . Keseimbangan 

baru akan terbentuk pada saat perpotongan antara Sx dengan Str , sehingga 

harga di kota akan mengalami peningkatan dari Po menjadi P1 dan jumlah 
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barang X yang tersedia di pasar adalah Qtr. Inilah bukti bahwa tindakan 

talaqqi rukban tidak hanya saja merugikan petani, tetapi telah merusak 

keseimbangan pasar berada pada level yang lebih rendah. 

2. Dasar Hukum dan Pendapat Ulama’ Fiqih 

Mengenai dasar hukum transaksi ini, dikemukakan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Ṭawus dari Ibnu umar yang berbunyi : 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ طَاوُسٍ عَنْ أَبِيهِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى 

رٌ لِبَادٍ قَالَ فَقُلْتُ لِابْنِ عَبَّاسٍ مَا قَوْلُهُ لَا يَبِيعُ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا تَلَقَّوْا الرُّكْبَانَ وَلَا يَبِعْ حَاضِ

  حَاضِرٌ لِبَادٍ قَالَ لَا يَكُونُ لَهُ سِمْسَارًا

Artinya : “Dari Abdullah bin thawus dari ayahnya dari Ibn Abbas ra 
berkata, Nabi SAW pernah bersabda :Janganlah kalian menjemput / 
menyambut kafilah dagang dan janganlah orang kota membeli barang 
dagangan orang desa. Lalu aku bertanya pada Ibn Abbas apa yang dimaksud 
tidak boleh membeli barang dari orang desa? Ia berkata dalam jual-beli tidak 
ada simsar.”20 

 

Dalam hadiṡ ini dijelaskan mengenai larangan talaqqi rukban dalam 

jual beli, serta larangan bagi orang kota yang membeli barang dagangan orang 

desa, juga berisi tentang larangan menipu dalam jual beli dan hendaknya 

mendahulukan kepentingan orang banyak daripada kepentingan pribadi. 

Mengenai larangan dalam Talaqqi Rukban dari segi akadnya, para 

ulama’ ahli fiqih sepakat mengenai buruknya transaksi ini, akan tetapi mereka  

                                                 
20 Bukharī, Ṣaḥiḥ Bukharī  ( Juz 2 ), h. 27 
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menganggap fasadnya jual beli dalam bentuk ini karena adanya ketimpangan 

informasi antara kedua belah pihak, namun Syafi’iyah dan Ḥanabilah 

menetapkan bolehnya khiyar bagi penjual jika telah masuk pasar. 

Sedangkan dari segi tempat terjadinya transaksi, ulama’ berbeda 

pendapat. Syafi’iyah dan Jama’ah berpendapat bahwa tidak ada talaqqi 

rukban kecuali di luar daerah tersebut. Sedangkan menurut Imam Maliki dan 

Aḥmad bin Ḥanbal, hukumnya makruh selama transaksinya terjadi di luar 

pasar. Mereka berpendapat bahwasannya pelarangan ini, akan membawa 

muḍarat bagi penjual.21 

Hikmah yang dapat kita ambil dari pelarangan ini adalah pembelian 

hasil panen, yang merupakan komoditi yang pokok dan dibutuhkan semua 

orang, baik kaya maupun miskin harus dijual secara terbuka di pasar. Hal ini 

untuk mencegah pembelian tunggal komoditi pokok tersebut kepada satu 

pihak, dengan demikian pemerintah lebih mudah untuk mengontrol harga di 

pasar.      

 

                                                 
21 al-‘Asqalāny, Ibānatu al-Aḥkām Syarḥu Bulūgu al-Marām, (Juz III)  Qismu al-Mu’āmalāh, 

h. 41 
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BAB III 

PRAKTEK TRANSAKSI NYEGGET DEGHENG DI PASAR IKAN 
KEC. KETAPANG KAB. SAMPANG 

 
 

A. Gambaran Umum tentang Lokasi Penelitian 

Pasar Ikan di Kec. Ketapang ini merupakan salah satu pasar yang berada 

di wilayah Ketapang dan merupakan pasar yang menjadi sentral perdagangan di 

daerah ini. Pasar ini terletak tepat di tengah pusat kecamatan dan berada sekitar 

500 meter dari kantor kecamatan.  

Meskipun namanya pasar ikan, akan tetapi tidak semua yang dijual disini 

adalah ikan. Pasar ini dinamakan pasar ikan oleh penduduk setempat karena 

dekat dengan tempat pelelangan ikan. Akan tetapi barang-barang yang diperjual-

belikan di sini ini adalah berupa komoditi berupa bahan pokok dan kebutuhan 

masyarakat lainnya. 

Sedangkan untuk gambaran kecamatan Ketapang itu sendiri dapat dilihat 

pada ulasan berikut ini.  

1. Letak Geografis 

Kecamatan Ketapang merupakan salah satu dari 14 kecamatan yang ada 

di Kabupaten Sampang. Selain termasuk daerah agraris, yang hamparan 

wilayahnya berupa tanah pertanian, Kecamatan ini merupakan daerah yang 

berada di daerah pantai, dan berada di jalur pantura Pulau Madura. 

Kecamatan Ketapang terdiri dari 14 desa / Kelurahan.  

40 
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Selain itu wilayah Kecamatan Ketapang dibatasi oleh beberapa daerah, 

yakni : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan : Samudera Pacifik 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan : Kecamatan Robatal 

 Sebelah Barat berbatasan dengan : Kecamatan Banyuates 

 Sebelah timur berbatasan dengan : Kecamatan Sokobanah 

2. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang pada 

sensus tahun 2009 sebanyak 27.474 jiwa, hal ini bisa diketahui dengan cara 

melihat berdasarkan jenis kelamin dari tabel di bawah ini : 

Tabel III. 1 
Jumlah Penduduk 

(Menurut Jenis Kelamin) 
 

Laki-laki 14.876 

Perempuan 12.598 

Jumlah 27.474 

Sumber Data : Sekretaris Kecamatan 

3. Keadaan Sosial Masyarakat 

a. Sosial Keagamaan 

Penduduk di Kecamatan Ketapang ini, mayoritas penduduknya 

memeluk agama Islam, sehingga keadaan sosial keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari sangat berpegang teguh pada ajaran agama Islam 

atau syari’at Islam, sebagai agama yang dianutnya. Penerapan terhadap 
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ajaran agama Islam sendiri oleh masyarakat disini pada umumnya secara 

tradisi dan turun-temurun, sehingga aktifitas sehari-hari masih sangat 

kental dengan sentuhan Islami. 

Untuk melaksanakan semua kegiatan keagamaan, masyarakat 

Ketapang memiliki beberapa sarana peribadatan sebagai tempat sentral 

melakukan semua ritual ibadahnya, yang dapat dilihat dari tabel di bawah 

ini : 

Tabel III. 2 
Sarana Peribadatan 

 
Masjid 68

Mushalla 97

Jumlah Sarana 165

   Sumber Data : Sekretaris Kecamatan 

b. Sosial Pendidikan 

Keadaan sosial pendidikan yang ada di daerah ini dari generasi ke 

generasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya generasi muda yang mengenyam pendidikan, baik 

dari tingkat dasar sampai ke tingkat menengah atas, bahkan ada yang 

sampai menempuh pendidikan perguruan tinggi. Hal ini disebabkan, 

sarana pendidikan yang sudah tersedia semakin memadai dan terjangkau, 

sehingga tidak perlu lagi mengenyam pendidikan di luar kecamatan. Tapi 

sebagian besar generasi tuanya (umumnya) adalah petani dan nelayan 
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yang pendidikannya rendah, bahkan ada pula yang tidak pernah 

menikmati dunia pendidikan. 

Selain itu, sarana (lembaga) pendidikan yang terdapat di daerah 

ini, dapat kita lihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel III. 3 
Sarana Pendidikan 

 
Sekolah Dasar (SD) 29 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 17 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) 25 

Madrasah Aliyah (MA) 13 

Pondok Pesantren 14 

Jumlah 98 

 Sumber Data : Sekretaris Kecamatan 

c. Sosial Ekonomi 

Tingkat ekonomi masyarakat Kec. Ketapang, pada umumnya bisa 

dikatakan cukup baik. Meskipun ada beberapa Desa yang warganya masih 

berada di tingkat ekonomi di bawah standar. 

Sedangkan mata pencaharian penduduknya beragam, namun 

secara umum bekerja di bidang pertanian dan nelayan. Untuk lebih 

jelasnya dapat kita lihat dalam tabel di bawah ini : 
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 Tabel III. 4 
Mata Pencaharian Penduduk 

 
Petani 8.436
Nelayan 8.120
Buruh  2.701
Guru 2.887
Pegawai 2.679
Pengangguran & Pelajar 2.651
Jumlah 27.474

 
Sumber Data : Sekretaris Kecamatan 

B. Praktek Transaksi Nyegget Degheng di Pasar Ikan Kec. Ketapang Kab. 

Sampang 

Kecamatan Ketapang ini merupakan daerah pegunungan yang tanahnya 

banyak menghasilkan komoditi berupa padi, jagung, dan singkong dalam satu 

tahun. Daerah ini banyak terdiri dari bebatuan, sehingga lahan sawahnya sangat 

sulit ditanami padi. Hanya daerah-daerah tertentu saja yang bisa ditanami padi, 

namun dalam 1 tahun hanya mengalami 1 musim panen.  

Kecamatan Ketapang ini adalah termasuk penghasil jagung, dalam satu 

tahun lahan pertaniannya terdapat tiga kali musim tanam, yaitu dua kali musim 

tanam jagung dan sekali musim tanam padi, walaupun ada sebagian lahan yang 

sepanjang tahun dapat ditanami jagung karena kondisi tanahnya yang kering dan 

terdiri dari bebatuan yang tidak mungkin ditanami padi.  

Sedangkan untuk singkong bisaanya di tanam di kebun-kebun dan di 

pematang sawah, daerah ini bisaanya mengalami masa panen sebanyak 2-3 kali 
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dalam setahun tergantung musim. Jika musim hujan bisa sampai 3 kali masa 

panen, namun jika musim kemarau maksimal 2 kali musim panen. 

Setiap kali musim panen bisanya para petani ini menjual hasil kebun dan 

sawahnya ke pasar yang hasil penjualannya dapat digunakan untuk membeli 

perlengkapan  dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Para petani yang tinggal 

dekat dengan pasar bisaanya menjual barang dagangan tersebut dengan berjalan 

kaki menuju pasar, dengan jarak tempuh sekitar 1 sampai 6 km dari desanya 

menuju ke pasar, dengan waktu sekitar 2-3 jam perjalanan. 

Sedangkan untuk para petani yang jauh dari pasar, dengan jarak tempuh 

sekitar 7 sampai 40 km dari desanya menuju pasar bisaanya menggunakan 

angkutan umum dengan ongkos perjalanan pulang dan pergi ke pasar berkisar 

antara Rp. 2.000 sampai Rp. 10.000 untuk sekali perjalanan, tergantung jarak 

antara desa tempat tinggalnya dengan pasar. 

Namun tidak semuanya menjual barang dagangannya tersebut ke pasar, 

tapi banyak dari mereka yang menjual barang dagangannya sebelum sampai ke 

pasar yaitu di tengah jalan atau ketika sedang dalam angkutan umum. Hal ini 

dikarenakan adanya pembeli yang langsung membeli barang dagangan mereka, 

dan rata-rata mereka berasal dari kota dan akan menjual kembali barang yang 

telah dibeli tersebut ke kota. Di daerah ini, transaksi semacam ini sering disebut 

sebagai transakasi nyegget degheng. Nyegget artinya mencegat, dan degheng 

berarti pedagang. Dan para pelaku transaksi ini adalah para petani yang akan 

membawa hasil panennya ke pasar dan para pembeli dari kota yang akan 
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membeli barang dagangan petani tersebut dengan harga lebih murah dari harga 

pasaran untuk kemudian dijual kembali di kota atau di pasar.  

1. Jumlah Petani yang akan Menjual Barang Dagangannya ke Pasar 

Petani ini adalah orang-orang yang membawa barang dagangan hasil 

panenya ke pasar, yang hasil penjualannya tersebut akan dipergunakan untuk 

membeli perlengkapan kebutuhan rumah tangga lainnya. Namun, sebelum 

mereka sampai ke pasar barang dagangan tersebut ditawar oleh para pembeli 

dari kecamatan. Jumlah para petani yang dijadikan sampel disini adalah 30 

orang. 

2. Jumlah Pembeli dari Kecamatan  

Mereka adalah para penjual komoditi di pasar (yang selanjutnya akan 

disebut pembeli) yang mengambil/membeli barang dagangannya tersebut dari 

para petani dan para produsen yang bertempat tinggal di pelosok-pelosok desa 

yang akan mengirimkan barang dagangannya tersebut ke pasar dengan harga 

yang jauh lebih murah dari harga di pasar, untuk dijual kembali dengan harga 

yang lebih tinggi, sehingga menyebabkan para petani dan produsen di desa 

tidak tahu harga sebenarnya yang ada di pasaran, apakah harga masih tetap 

sama, ataukah sudah naik dan turun. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahhui bahwa 

jumlah pembeli yang dimaksud disini adalah 47 orang. 
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3. Tokoh Masyarakat (Informan) 

Tokoh masyarakat adalah petugas kecamatan atau kyai yang tinggal di 

Kec. Ketapang yang mengetahui meskipun tidak terlibat secara langsung 

tentang praktek nyegget degheng yang terjadi di Kec. Ketapang serta 

mengetahui harga komoditi di pasaran 

 
C. Tata Cara Akad Transaksi Nyegget Degheng di Pasar Ikan Kec. Ketapang 

Kab. Sampang 

Dalam prakteknya di Kec. Ketapang, transaksi ini biasa dilakukan oleh 

para pedagang dari pelosok-pelosok desa, yang akan membawa barang 

dagangannya ke  pasar kota/ Kecamatan Ketapang. Mereka melakukan 

transaksi semacam ini tidak setiap hari, hanya jika ada pembeli saja. Jika 

tidak, maka mereka akan langsung membawa barang dagangannya langsung 

ke pasar Kecamatan. Hal ini dapat dilihat dalm tabel III. 5 di bawah ini : 

Tabel III. 5 
Tempat Penjualan 

 

Sumber : Data Lapangan yang Diolah 

Dari tabel III. 5 di atas, diketahui bahwa 40 (85.1%) responden 

pedagang dari desa, menjual dagangannya pada para pembeli dari kecamatan 

No Tempat Menjual Frekuensi Prosentase (%) 

A. Pasar Ketapang - - 

B Kadang ke pasar, kadang pembeli dari 
kota 

7 14.9 

C Pembeli dari Kec. atau kota 40 85.1 

Jumlah (N)  47 100% 
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atau kota, sedangkan sisanya yakni 7 (14.9%) responden terkadang menjual 

dagangannya ke pasar kecamatan, tapi ada kalanya menjualnya pada para 

pedagang yang datang dari kota. 

Di antara para pedagang yang ditemui, kebanyakan dari mereka, ada 

yang melakukan transaksi semacam ini. Hal ini dapat dilihat dalam  tabel di 

bawah ini: 

Tabel III. 6 
Pernah atau Tidaknya Membeli Barang Dagangan Orang Desa 

 
No Pernahkah membeli dagangan dari desa Frekuensi Prosentase 

(%) 

A. Pernah 3 10 

B Sering 23 76.7 

C Tidak pernah 4 13.3 

Jumlah (N) 30 100% 

 
Sumber : Data Lapangan yang Diolah 

 Dari tabel III. 6 di atas, dapat diketahui bahwa 23 (76.7 %) responden 

dari para pedagang di kecamatan sering membeli dagangannya dari pelosok 

desa, sedangkan yang pernah melakukan transaksi ini 3 (10%) responden, 

namun yang tidak pernah melakukan transaksi ini ada 4 (13.3%) responden.  

Sedangkan alasan mereka membeli barang dagangan orang desa 

tersebut, dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
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  Tabel III. 7 
Alasannya 

 
No Alasannya  Frekuensi Prosentase 

A. Lebih murah 20 66.7 

B Kualitas lebih bagus 10 33.3 

C Sama saja - - 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Data Lapangan yang Diolah 

Dari tabel di atas, kita tahu bahwa 20 (66.7%) responden melakukan 

transaksi semacam ini dengan alasan barang dari desa tersebut lebih murah, 

dan dari 10 (33.3%) responden lainnya mengatakan bahwa kualitas barangnya 

lebih bagus. Dari segi kualitas dan harga yang jauh lebih murah inilah yang 

akhirnya mendorong para pembeli dari kota untuk membeli barang orang-

orang desa tersebut, yang kemudian dijual kembali dengan keuntungan yang 

lebih besar.  

Sementara untuk komoditi yang dijual oleh para petani dari desa dapat 

dilihat dari tabel III. 2 di bawah ini : 

  Tabel III. 8 
Komoditi Yang Dijual 

 
No Komoditi yang dijual  Frekuensi Prosentase (%) 

A. Hasil pertaniaan 35 74.47 

B Hasil kebun 12 25.53 

C Produksi sendiri - - 

 Jumlah  (N) 47 100 % 

Sumber : Data Lapangan Yang Diolah 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 35 (74.47%) dari 47 responden 

menjual komoditi berupa hasil pertanian, sedangkan 12 (25.53%) responden 

lainnya menjual komoditi dari hasil kebun. 

Sedangkan untuk tempat transaksi ini, bisaanya para pembeli tersebut 

langsung mendatangi para penjual di sawah/ ladang mereka, tapi ada juga 

yang membeli ketika penjual masih dalam angkutan menuju ke pasar, dan ada 

kalanya para penjual ini menunggu para pembeli di ujung desa/ kelurahan 

setempat. Hal ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

  Tabel III. 9 
Tempat Transaksi 

 
No Tempat transaksi  Frekuensi Prosentase (%) 

A. Di ujung desa mereka 5 16.7 

B Di angkutan 22 73.3 

C Di sawah / ladang 3 10 

Jumlah (N) 30 100% 

Sumber : Data Lapangan Yang Diolah 

Dari data di atas diketahui bahwa hanya 3 (10%) responden yang 

melakukan transaksi di sawah/ ladang para petani, dan 5 (16.7%) responden 

melakukan transaksi di ujung Desa mereka, sedangkan 22 (73.3%) responden 

lainnya melakukan transaksi di dalam angkutan yang akan menuju ke pasar.  

Dari banyaknya transaksi yang di lakukan di angkutan ini, mereka 

beralasan, untuk menghemat ongkos dan waktu. Jika mereka melanjutkan 

perjalanan, mereka khawatir dagangan mereka tidak akan laku di pasar karena 
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banyaknya persaingan, serta mereka memilih untuk cepat pulang agar dapat 

melakukan aktifitas lain untuk menambah penghasilan.1 

Setelah pembeli dari kota dan penjual dari desa tersebut mencapai 

kata sepakat dalam transaksi ini, baik dari segi harga maupun ketentuan dalam 

jual-beli yang dilakukan, maka keduanya mengadakan  ijāb  qabūl  sebagai 

akhir terjadinya transaksi.  ijāb  sendiri merupakan suatu pernyataan kehendak 

yang pertama muncul dari pembeli untuk melahirkan suatu tindakan hukum, 

yang dengan pernyataan kehendak tersebut ia menawarkan tindakan hukum 

yang dimaksud, dimana bila penawaran itu diterima oleh pihak lain terjadilah 

akad. 

Sedangkan qabūl  adalah pernyataan kehendak dari petani selaku 

penjual yang menyetujui ijāb dan dengannya tercipta suatu akad. Tujuan dari 

adanya  ijāb  dan qabūl  ini adalah untuk mengikat kedua belah pihak terhadap 

akad jual-beli yang diinginkan bersama. 

Ijāb  qabūl dalam transaksi ini dilakukan secara lisan antara kedua 

belah pihak. Bila  ijāb  dan qabūl  ini tidak terlakasana, maka akad jual-beli 

ini tidak dapat dilanjutkan, karena  ijāb  dan qabūl  merupakan salah satu 

syarat sahnya jual-beli. 

                                                 
 1 Wawancara dengan Bapak Su’udi. petani di desa Gua kecamatan Kedtapang Sampang  , 
Kamis, 25 Juni 2009 jam 14.00 wib. 
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Setelah  ijāb  qabūl  diucapkan, maka pihak penjual memberikan 

barang dagangannya kepada pembeli tersebut, dengan harga yang sudah 

ditentukan, sebagaimana yang tertulis dalam tabel di bawah ini : 

  Tabel III. 10 
Yang Menentukan Harga Barang 

 
No Yang menentukan harga barang  Frekuensi Prosentase (%) 

A. Penjual 10 21.3 

B Pembeli 27 57.4 

C Kesepakatan bersama 10 21.3 

Jumlah 47 100% 

Sumber : Data Lapangan Yang Diolah 

Dari tabel III.10 di atas diketahui bahwa 10 (21.3%) responden 

mengatakan bahwa harga ditetapkan oleh penjual, 27 responden (57.4%) 

mengatakan bahwa harga ditentukan oleh pembeli sebagai orang yang lebih 

mengetahui tentang harga di pasaran, sedangkan sisanya yakni 10 responden 

(21.3%) mengatakan bahwa harga tersebut didasarkan pada kesepakatan 

bersama antara kedua belah pihak. 

 
D. Tata Cara Penetapan Harga 

Para petani yang akan menjual barang dagangannya ke pasar ini 

membawa hasil panen dari lahan pertaniannya maupun dari hasil 

perkebunannya. Komoditi ini berupa padi yang masih berupa gabah, padi 

yang sudah digiling (beras), jagung utuh (yang masih dengan janggelnya), 

jagung yang suda digiling (beras jagung), dan singkong. 
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Mereka menjual komoditi ini kepada para pembeli yang mencegat 

mereka sebelum sampai ke pasar dengan harga di bawah harga pasar yang 

kemudian dijual kembali dengan harga di atas harga pasar.  

Mengenai harga-harga komoditi ini, baik dengan nyegget degheng 

maupun di pasar dapat dilihat pada table di bawah ini. 

  Tabel III. 11 
Harga Komoditi 

 
Harga Komoditi / Kg  

No 

 

Nama Komoditi Nyegget Degheng Di Pasar 

1. Beras 5.000 7.000 

2. Gabah 2.000 3.000 

3. Jagung 2.500 3.000 

4. Beras Jagung 4.000 6.000 

5. Singkong 2.000 4.000 

 

Dari tabel di atas, dapat kita lihat perbedaan yang sangat jauh antara 

harga dengan transaksi nyegget degheng dan harga yang berlaku di pasaran. 

Maka jika kita kalkulasikan keuntungan yang diperoleh para petani yang 

membawa beras ketika sampai di pasar adalah Rp. 2.000,-/kg lebih mahal 

daripada menjual dengan transaksi nyegget degheng.  

Dalam pelaksanaan penetapan harga dalam transaksi ini di Kec. 

Ketapang ada tiga hal yang dapat dijadikan patokan dalam menetapkan harga, 
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yaitu kualitas barang, harga yang berlaku di pasaran, dan perpaduan dari 

keduanya. Hal ini dapat dilihat dari tabel III. 12 di bawah ini. 

  Tabel III. 12 
Yang Menjadi Patokan dalam Menetapkan Harga 

 
No Patokan penetapan harga  Frekuensi Prosentase (%) 

A. Kualitas barang 34 72.3 

B Harga pasaran 7 14.9 

C a & b 6 12.8 

Jumlah 47 100% 

Sumber : Data Lapangan Yang Diolah 

Dari tabel III. 12 di atas dapat kita lihat bahwa 34 (72,3%) responden 

pedagang dari desa menganggap kualitas barang-lah yang menjadi patokan, 

sedangkan 7 (14,9%) responden mengatakan bahwa harga pasaran yang 

dijadikan patokan dalam penetapan harga. Namun, jika hanya mengacu pada 

kualitas barang saja mereka jarang memperhatikan harga yang sebenarnya 

berlaku di pasaran dan kurang perduli terhadap hal tersebut. 

Sedangkan yang menetapkan harga dalam transaksi ini, yang lebih 

dominan adalah pembeli dari kota/ Kecamatan Ketapang, karena system 

penawaran di sana ada kalanya pembeli-lah yang melakukan penawaran 

terlebih dahulu. Hal ini dapat ditemukan di dusun Nangger Kelurahan 

Ketapang Laok.  
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Dan dapat dilihat pada tabel III.13 di bawah ini  

  Tabel III. 13 
Yang Menentukan Harga Barang 

 

No Yang menentukan harga barang  Frekuensi Prosentase (%) 

A. Penjual 10 21.3 

B Pembeli 27 57.4 

C Kesepakatan bersama 10 21.3 

Jumlah 47 100% 

Sumber : Data Lapangan Yang Diolah 

Dari 47 responden yang penulis temui, mereka mengatakan bahwa 

bisaanya yang menentukan harga barang adalah para pembeli tersebut, karena 

merekalah yang lebih mengetahui seluk-beluk harga yang ada di pasar. 

Namun, ada beberapa penjual mengatakan bahwa merekalah yang menjadi 

penentu. 

Para penjual yang datang dari desa ini tidak tahu harga sebenarnya 

yang ada di pasaran, mereka banyak yang tidak mengetahui informasi penting 

ini, karena kurangnya sarana dan buta akan tekhnologi yang sedang 

berkembang. Juga karena faktor latar belakang pendidikan mereka, yang 

akhirnya mudah diperdaya oleh para pembeli dari kota tersebut. 
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Hal ini dapat dilihat pada tabel III.14 di bawah ini 

  Tabel III. 14 
Pengetahuan Harga Pasaran 

 

No Pengetahuan tentang harga pasaran  Frekuensi Prosentase 

(%) 

A. Tahu 9 19.1 

B Tidak tahu 20 42.6 

C Tidak peduli 18 38.3 

Jumlah 47 100% 

Sumber : Data Lapangan Yang Diolah 

Dapat dilihat bahwa 20 responden (42,6%) para pedagang dari desa 

mengatakanbahwa mereka tidak tahu mengenai informasi yang berkenaan 

dengan harga pasar ini, sedangkan 18 responden (38,3%) menganggap hal 

tersebut tidaklah penting. 

Para pembeli dari Kecamatan ini, rata-rata merupakan penjual di pasar 

Ketapang, mereka bisaanya akan menjual kembali barang dagangan tersebut 

di pasar Kecamatan, dengan keuntungan yang berlipat-lipat dari harga yang 

sebenarnya, karena mereka mndapatkan barang dengan harga di bawah harga 

pasar, yang kemudian dijual kembali dengan harga sedikit di atas harga pasar.  
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI NYEGGET 
DEGHENG DI PASAR IKAN KEC. KETAPANG KAB. SAMPANG 

 
 

A. Segi Akadnya 

Dalam praktek transaksi nyegget degheng  yang terjadi di Pasar Ikan Kec. 

Ketapang, tidak terlepas dari kebutuhan hidup yang melingkupi para pedagang dan 

pembeli pada transaksi ini. Pedagang yang dimaksud disini merupakan orang-orang 

yang akan menjual barang dagangannya ke pasar (sebagai sentral perdagangan di 

Kec. Ketapang) dan mereka bertempat tinggal jauh dari pusat kecamatan tersebut 

dan memiliki keterbatasan dalam hal transportasi, sehingga banyak dari mereka yang 

menjual baranng dagangannya sebelum sampai ke pasar induk kecamatan, dengan 

alasan efisien waktu dan biaya. 

Sedangkan para pembeli disini merupakan orang-orang yang mencegat para 

penjual dengan keterbatasan tesebut di saat mereka akan menjual barang dagangan 

tersebut ke pasar. Dengan motif, demi mendapatkan keuntungan yang sebanyak-

banyaknya, karena barang tersebut akan dijual kembali ke pasar, dengan harga diatas 

harga pasar. 

Transaksi semacam ini, sudah menjadi kebiasaan di masyarakat ini karena 

sudah terjadi turun-temurun. Dalam mencari keuntungan dalam perdagangan dalam 

Islam tidaklah dilarang, selama masih dalam garis kewajaran dalam bertransaksi. 

Namun mencari keuntungan dengan cara demikian sangatlah tidak sesuai dengan 
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QS. Al-Syu’arā’: 183 yang menurut hemat penulis adalah sesama manusia kita 

dilarang untuk mengambil hak-hak manusia dengan cara yang berlebihan. Sehingga 

menimbulkan kerugian bagi pihak lainnya. 

Dalam segi akadnya terdapat banyak ketimpangan yang terjadi, di antaranya 

dari segi informasi yang diberikan oleh dua belah pihak dan tempat melakukan 

transaksi. Terutama dari pihak pembeli, yang lebih mengetahui harga pasaran tapi 

menyembunyikan informasi ini dari penjual demi mendapatkan keuntungan yang 

lebih banyak. Sedangkan penjual telah memberi kepercayaan sepenuhnya.  

Dalam hukum Islam, transaksi semacam ini termasuk salah satu transaksi yang 

dilarang dalam Islam yakni transaksi talaqqi rukban, yaitu suatu peristilahan dalam 

fiqh muamalah yang menggambarkan proses pembelian komoditi/barang dengan 

cara mencegat orang desa (kafilah), yang membawa barang dagangannya (hasil 

pertanian, seperti: beras, jagung, dan gula) sebelum sampai di pasar agar ia dapat 

membeli barang di bawah harga yang berlaku di pasar. Praktik ini dapat 

mendatangkan kerugian bagi orang desa yang belum mengetahui /buta dengan harga 

yang berlaku di pasar. 

Berkenaan dengan tempat transaksi ini ulama’ fiqh berbeda pendapat. 

Syafi’iyah dan Jama’ah berpendapat bahwa tidak ada Talaqqi Rukban kecuali di luar 

daerah tersebut. Sedangkan menurut Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal, hukumnya 
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makruh selama transaksinya terjadi di luar pasar. Mereka berpendapat bahwasannya 

pelarangan ini, akan membawa mudarat bagi penjual.1 

Dalam hal ini, terjadi asymmetric information   (ketidakseimbangan informasi) 

tentang harga yang berlaku dalam pasar. Dalam kondisi tersebut, penjual tidak 

mengetahui harga sebenarnya yang berlaku dalam pasar. Transaksi tersebut 

dilakukan agar pembeli mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Hal ini sesuai 

dengan hadist Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, yang menjelaskan 

tentang larangan talaqqi rukban.  

Transaksi ini dilarang karena mengandung dua hal : pertama, rekayasa 

penawaran yaitu mencegah masuknya barang ke pasar (entry barrier), kedua, 

mencegah penjual dari luar kota untuk mengetahui harga pasar yang berlaku. 

Adanya pelarangan ini dikarenakan adanya unsur ketidak adilan atas 

tindakan yang dilakukan oleh pedagang kota yang tidak menginformasikan harga 

yang sesungguhnya terjadi di pasar. Mencari barang dengan harga lebih murah 

tidaklah dilarang, namun apabila transaksi jual-beli antara dua pihak dimana yang 

satu memiliki informasi yang lengkap sementara pihak lain tidak tahu berapa harga 

di pasar yang sesungguhnya, maka transaksi semacam ini dapat menimbulkan 

ketidak adilan antara kedua belah pihak dan keluar dari prinsip jual beli, yaitu adil.  

Jika ditinjau dari segi syarat-syarat orang yang berakad (al-muta'aqidain): 

yang terdiri dari penjual dan pembeli, haruslah orang yang telah cakap dalam 

                                                 
 1 al-‘Asqalani, Ibatu al-Ahkam Syarhu Bulughul Maram, Juz III Qismu al-Mu’amalat, h. 41 
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bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, transaksi jual beli ini haruslah  

dilakukan oleh orang yang telah sempurna akalnya (al-‘aql), sudah mencapai usia 

yang telah mampu untuk membedakan yang baik dan yang buruk (al-mumayyiz) . 

Hal ini mengandung arti bahwa transaksi jual-beli tidak memenuhi syarat dan tidak 

sah bila dilakukan oleh orang gila atau anak-anak yang belum mumayyiz.  

Dilihat segi orang yang berakad (al-muta'aqidain), transaksi ini dipandang 

sah, karena telah memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan. Yaitu 

merupakan orang-orang yang cakap untuk melakukan transaksi dan cakap dalam 

bertindak terhadap hartanya, serta dilakukan oleh orang yang berakal dan telah 

mencapai tingkat mumayyiz, baik dari segi penjual maupun pembeli dari kota 

tersebut. 

Namun ulama’ berpendapat bahwasannya ada larangan mengenai transaksi 

ini berkaitan dengan pelaku transaksi. Menurut jumhur ulama’ datangnya orang desa 

ke kota dengan barang dagangannya, untuk menjual barang dagangan tersebut 

dengan harga yang berlaku di pasaran pada saat itu. Kemudian datanglah orang kota 

yang menyambut mereka dengan membeli dagangan tersebut dengan harga yang 

kurang dari harga pasaran yang berlaku. Dan orang kota inilah yang menguasai 

harga, karena ia lebih tau mengenai harga yang sebenarnya.  

Menurut ulama’ Syafi’iyah dan Hanabilah, penjual tersebut memiliki hak 

khiyar, dengan ketentuan ketika ia sampai di pasar dan mengetahui harga pasar yang 

sesungguhnya ia dapat mengambil keputusan lagi, apakah melanjutkan transaksi jual 
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beli ini atau membatalkannya. Sedangkan menurut Imam Malik, jual beli dengan 

jenis ini hukumnya fasad, karena ketimpangan informasi antara pihak pembeli dan 

penjual. Sedangkan menurut pendapat Hanafiyah, transaksi ini makruh tahrim, 

karena ketidak jelasan akadnya dan mendekati haramnya akad jual beli tersebut.2 

Sedangkan dari segi Ma’qud ‘alaih yakni subyek atau barang yang diperjual-

belikan, berupa komoditi pertanian dan barang-barang lainnya tidak ada hal yang 

menyebabkannya dilarang, yakni barangnya ada, bermanfaat bagi manusia, dan 

dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu yang telah disepakati 

barsama ketika akad berlangsung. 

Ijāb qabūl yang tejadi pada praktek nyegget degheng. Ijāb qabūl dalam 

transaksi ini dilakukan secara lisan antara kedua belah pihak. Dimana dalam 

melakukan transaksi pihak pembeli terlebih dahulu melakukan penawaran pada 

penjual yang kemudian menyepakati transaksi tersebut. 

Dari uraian mengenai ijāb qabūl yang dilaksankan secara lisan adalah tata 

cara ijāb qabūl yang disyari’atkan oleh hukum Islam, sedangkan mengenai waktu 

dan tempat ijāb qabūl boleh dilakukan dimana saja yang penting kedua belah pihak 

mau menerima dan memungkinkan untuk diberlakukan transaksi tersebut. 

Jadi dari beberapa uraian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

menurut hukum Islam, tata cara akad yang dilakukan dalam praktek transaksi 

nyegget degheng di Pasar Ikan Kec. Ketapang adalah tidak sempurna dari segi 

akadnya. Ini disebabkan, meskipun transaksi ini sudah memenuhi syarat dalam jual-
                                                 
 2 al-‘Asqalani, Ibatu al-Ahkam Syarhu Bulughul Maram, Juz III Qismu al-Mu’amalat, h. 41 
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beli, namun dari segi ketimpangan informasi tidak memenuhi syarat, karena ada 

pihak yang dirugikan, yakni penjual yang tidak tau mengenai informasi harga yang 

sebenarnya berlaku di pasaran. 

Adanya pelarangan ini dikarenakan adanya unsur ketidak adilan atas 

tindakan yang dilakukan oleh pedagang kota yang tidak menginformasikan harga 

yang sesungguhnya terjadi di pasar.  

Transaksi ini dilarang karena mengandung dua hal : pertama, rekayasa 

penawaran yaitu mencegah masuknya barang ke pasar (entry barrier), kedua, 

mencegah penjual dari luar kota untuk mengetahui harga pasar yang berlaku. 

Oleh sebab itulah, maka transaksi nyegget degheng  yang masih terjadi di 

Kec. Ketapang ini sah, akan tetapi terlarang karena terjadi kesenjangan dengan teori  

hukum Islam. 

 
B. Segi Penetapan Harganya 

Sedangkan dari segi penetapan harganya, harga yang desepakati kedua belah 

pihak harus jelas jumlahnya, dan tanpa adanya unsur penipuan dalam memberikan 

informasi harga. Namun dalam prakteknya yang terjadi pada kasus transaksi nyegget 

degheng yang terjadi di Kec. Ketapang tidak demkian. Dalam prakteknya, justru 

dalam menetapkan harga ada kesenjangan informasi yang terjadi antara penjual dan 

pembeli. Di mana pembeli lebih cenderung untuk menyembunyikan informasi 

mengenai harga ini, demi mendapatkan keuntungan yang berlebih. Sehingga 

menyebabkan kerugian yang tidak tampak pada pihak penjual, yang merupakan 
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masyarakat yang jauh dari pusat kota, sehingga menyebabkan kurangnya informasi 

mengenai harga barang dan tidak mengetahui apakah harganya masih tetap sama 

atau naik dan bahkan telah turun. 

 Dalam ilmu ekonomi juga mengenal tentang harga keseimbangan yang 

disebut juga Equilibrium Price, yaitu keseimbangan yang terjadi dalam jangka 

waktu yang relatif lama dan dalam suatu kondisi tertentu sebagai akibat adanya 

perpotongan antara permintaan dengan penawaran, atau disebut juga harga yang 

menyeimbangkan jumlah penawaran dengan jumlah permintaan.3 

Sedangkan mengenai Equilibrium Price (harga keseimbangan) dalam 

perspektif ekonomi Islam adalah harga yang tidak menimbulkan dampak negatif 

ataupun kerugian bagi para pelaku pasar, baik dari sisi penjual maupun pembeli. 

Sehingga dengan adanya transaksi semacam ini, akan menyebabkab harga-

harga barang di kota melonjak dan jumlah barang di pasar semakin sedikit, karena 

dengan transaksi ini, akan menyebabkan berkurangnya komoditi yang dijual di 

pasar, serta berpengaruh pada penawaran dan permintaan. 

 

 

 

 

 

                                                 
 3 Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro, Edisi 3, h 92 
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BAB V 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta penyajian, dan analisis 

data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Transaksi Nyegget Degheng di Pasar Ikan Kec. Ketapang 

Dalam praktek transaksi nyegget degheng  yang terjadi di Pasar Ikan 

Kec. Ketapang, tidak terlepas dari kebutuhan hidup yang melingkupi para 

pedagang dan pembeli pada transaksi ini.  

Dalam transaksi ini, pembeli dari kota tersebut mencegat para 

pedagang tersebut dengan menyembunyikan harga yang sebenarnya berlaku 

di pasaran pada para pedagang pendatang tersebut, dengan harapan ingin 

mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya 

2. Pengaruh Transaksi Nyegget Degheng pada Ekuilibrium Price (Keseimbangan 

Harga) 

Dalam pelaksanaan penetapan harga dalam transaksi ini di Kec. 

Ketapang ada tiga hal yang dapat dijadikan patokan dalam menetapkan harga, 

yaitu kualitas barang, harga yang berlaku di pasaran, dan perpaduan dari 

keduanya. Dengan adanya pencegahan petani dari luar kota untuk melakukan 

transaksi di dalam kota, maka harga di kota akan mengalami peningkatan dan 
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menyebabkan berkurangnya jumlah barang  yang tersedia di pasar, sehingga 

mengakibatkan keseimbangan harga yang ada di pasar menjadi terganggu. 

3. Analisis Hukum Islam Terhadap Kasus Transaksi Nyegget Degheng di Pasar 

Ikan Kec. Ketapang Kab. Sampang 

Dalam istilah muamalah transaksi semacam ini disebut juga transaksi 

talaqqi rukban. Dalam hal ini, terjadi adanya asymmetric information   

(ketidakseimbangan informasi) tentang harga yang berlaku dalam pasar. 

Dalam kondisi tersebut, penjual tidak mengetahui harga sebenarnya yang 

berlaku dalam pasar. Transaksi tersebut dilakukan agar pembeli mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar. Terlarangnya transaksi ini karena mengandung 

dua hal :  

a. Rekayasa penawaran yaitu mencegah masuknya barang ke pasar (entry 

barrier),  

b. Mencegah penjual dari luar kota untuk mengetahui harga pasar yang 

berlaku. 

Para ulama’ ahli fiqih sepakat mengenai buruknya transaksi ini, akan 

tetapi mereka  menganggap fasadnya jual beli dalam bentuk ini karena adanya 

ketimpangan informasi antara kedua belah pihak, namun ulama’ Syafi’iyah 

dan Ḥanabilah menetapkan bolehnya khiyar bagi penjual jika telah masuk 

pasar. 
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Sedangkan dari segi tempat terjadinya transaksi, ulama’ berbeda 

pendapat. Syafi’iyah dan Jama’ah berpendapat bahwa tidak ada talaqqi 

rukban kecuali di luar daerah tersebut. Sedangkan menurut Imam Malik dan 

Aḥmad bin Ḥanbal, hukumnya makruh selama transaksinya terjadi di luar 

pasar. Mereka berpendapat bahwasannya pelarangan ini, akan membawa 

mudarat bagi penjual. 

 
B. Saran 

Penulis berharap pada masyarakat Kecamatan Ketapang agar mau 

berusaha merubah tata cara akad dan penetapan harga yang tidak sesuai dengan 

norma-norma agama dan sudah mengkultur, agar diperbaiki mekanismenya 

menurut ketentuan al-Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama’ fiqih, sehingga 

tercermin keuntungan bersama dan terhindar kerugian bagi salah satu pihak. 
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